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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan individu dalam rangka
mengembangkan potensi dirinya agar individu bisa memiliki keterampilan, informasi, serta
pengetahuan untuk dipakai dalam kehidupan sehari-hari [1].

Tugas akademik pada dasarnya merupakan sebuah tfanggung jaowab dan kewajiban
yang harus dikerjakan setiap siswa untuk bisa menyelesaikannya sesuai jadwal yang telah
ditentukan oleh guru dengan tepat waktu [3]. Noamun yang terjadi saat ini, siswa seringkali
menunda-nunda untuk memulai mengerjakan tugas atau menunda untuk
menyelesaikannya. Fenomena ini dalam psikologi dikenal dengan istilah prokrastinasi
akademik.

Dampak negatif yang ditimbulkan dari prokrastinasi akademik, yaitu performa
akademik yang rendah, stress yang tinggi, menyebabkan penyakit, dan kecemasan yang
tinggi [4]. Perilaku prokrastinasi juga berdampak pada proses belgjar siswa karena mereka
banyak membuang waktu secara sia-sia [5]. Tugas-tugas yang diberikan akan terbengkalai,
dan apabila diselesaikan hasilinya menjadi tidak maksimal, maka dari itu prokrastinasi
akademik menjadi sebuah hal yang penting untuk dikaji dan diteliti karena dampak
negatifnya kepada kehidupan akademis siswa.
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Pendahuluan

Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada tugas formal yang
berhubungan dengan akademik, dan identik dengan bentuk kemalasan dalam lingkungan siswa
[8]. Pengertian lain yang diungkapkan oleh Wolter bahwasanya prokrastinasi akademik
merupakan kegagalan dalam mengerjakan tugas akademik dalam kerangka waktu yang
diinginkan atau menunda mengerjakan tugas sampai saat-saat terakhir [9].

Terdapat empat aspek prokrastinasi akademik yang dikemukakan oleh Ferrari yaitu: (1)
Perceived Time adalah waktu yang dirasakan; (2) Intention-action gap adalah celah antara
keinginan dan tindakan; (3) Emotional distress atau tekanan emosional tampak dari perasaan
cemas; (4) Perceived ability disebut juga sebagai keyakinan terhadap kemampuan diri [10].

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan dengan membagikan angket prokrastinasi
akademik kepada 20 siswa kelas XI SMA Antartika Sidoarjo, didapatkan hasil bahwa pada aspek
perceived time sejumlah 45% siswa masih sering terlambat mengumpulkan tugas, dan sejumiah
90% siswa menunda untuk memulai atau menyelesaikan tugas sekolahnya. Untuk aspek
intention-action gap sebanyak 100% siswa masin mengabaikan waktu yang sudah ditentukan
untuk mengerjakan tugas. Untuk aspek emotional distress sebanyak 95% siswa cemas saat
mengerjakan tugas dengan sisa waktu yang sangat sedikit. Dan untuk aspek perceived ability
sejumlah 100% siswa masih ragu dengan kemampuannya saat akan mengerjakan tugas, serta
85% siswa sering memikirkan kegagalan saat akan mengerjakan tugas sekolahnya.
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Pendahuluan

* Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi prokrastinasi
akademik. Motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai keseluruhan daya penggerak
yang membuat individu menjadi terdorong untuk terlibat dalam kegiatan belajar dan
mengarahkan dirinya untuk memenuhi tujuan yang dikehendaki melalui kegiatan belajar
[15].

* Faktor lain yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu regulasi diri dalam
belajar atau self-regulated learning. Regulasi diri dalam belajar dapat didefinisikan
sebagai bentuk kemampuan seorang individu dalam mengontrol perilakunya sendiri
untuk mengendalikan impuls, emosi, dan perilaku dalam rangka menciptakan kondisi
yang efektif untuk dirinya belajar [18]. Setfiap siswa pada dasarnya telah mempunyai
kemampuan self-regulated learning dalam dirinya, namun berada pada fingkatan yang
berbeda-beda. Perbedaan tingkatan self-regulated learning dapat dilihat dari perilaku
prokrastinasi akademik siswa. Siswa yang memiliki self-regulated learning yang baik, maka
ia akan dapat mengorganisir jadwal belajarnya dan penyelesaian fugas akademiknya
dengan tepat [19]
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada pengaruh dari motivasi belajar dan regulasi diri dalam belajar terhadap
prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA Antartika Sidoarjo?
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Metode

Metode penelitian : kuantitatif korelasional. Untuk menyelidiki atau membuktikan sejauh mana keterkaitan atau
keeratan pengaruh suatu variabel dengan satu atau lebih variabel lain

Populasi : 504 siswa kelas XI SMA Antartika Sidoarjo.

Teknik Sampling : Purposive Sampling. Teknik ini digunakan karena penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu dari guru yang memilih sampel dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono, teknik purposive sampling sesuai
digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi

Sample : 210 siswa kelas XI SMA Antartika Sidoarjo

Teknik pengumpulan data : Skala Likert adaptasi dari penelitian Oktrisa, Rosia, Sari
- Skala Motivasi Belajar (r = 0,850) terdiri dari 18 aitem

- Skala Self Regulated Learning (r = 0,906) terdiri dari 26 aitem

- Skala Prokrastinasi Akademik (r = 0,856) terdiri dari 15 aitem

Teknik analisis data : Regresi linier berganda dengan bantuan JASP 0.19
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Hasil

Xim 16 7,62 % ® Berdasarkan tabel hasil dari kategorisasi skala motivasi

>X > % . . . . .

e - e belajar yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa siswa

50 > X > 56 - 26.19 9% kelas XI SMA Antartika Sidoarjo dalam variabel motivasi

55> X 3 1,43 % belajar berada pada kategori sedang.

% ® Berdasarkan tabel hasil dari kategorisasi skala self regulated

X298 18 8,57 % learning yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa siswa

SRR & 2 kelas XI SMA Antartika Sidoarjo dalam variabel self regulated
> X = % . T .

992 X289 r 7O ¥ learning atau regulasi diri dalam belajar cenderung berada

88 =X = 84 52 24,76 % da kateqori sedan

sax 15 T batia Kares J

6 v ® Berdasarkan tabel hasil dari kategorisasi skala prokrastinasi

575X = 54 66 3143% akademik yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa

53 X = 50 72 34.29 % siswa kelas XI SMA Antartika Sidoarjo dalam variabel

49> X > 46 46 21,90 % prokrastinasi akademik cenderung berada pada kategori

2x I eaow sedang.
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Residuals Prokrastinasi Akademik
Residuals Prokrastinasi Akademik

I I |
=1 0 1

Standardized Residuals Residuals Motivasi Belajar Residuals Self-Regulated Learning

Berdasarkan uji asumsi normalitas yang  Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel
dilakukan dengan menggunakan metode Motivasi Belajar dan Self Regulated Learning terhadap Prokratinasi Akademik.
grafik, maka dapat ditemukan bahwa Berdasarkan hasil dari grafik scatterplot, data menyebar mendekati garis linier dan
data terdistribusi secara normal karena condong ke bawah, serta titik titik data yang akan membentuk elips jika garis
puncak data yang terpusat pada titik nol.  melingkar ditarik. Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi linearitas telah terpenuhi.
Oleh karena itu, uji asumsi normalitas

terpenuhi.
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Hasil

® Berdasarkan analisis data, tidak ditemukan adanya
multikolinearitas pada variabel independen yaitu motivasi

AT EET ] 0985 1015 s belajar dan self regulated learning yang ditunjukkan dengan
: Tidak terjadi nilai VIF sebesar 1,015 < 10,0 sehingga dapat dilanjutkan
Self-Regulated Learning (X2) 0.985 1.015 multikolinearitas pada LIJI h|potet|k

: . . " _
m---_ Dengan menggunakan analisis regresi linier berganda

Regression  498.491 249.245 16.013 <.001 d!perOIeh skor F:.l6’01’ (P_Va.lue<'(.)01)’ maka hipotesis

e | e P [Ty diterima yang artinya motivasi belajar dan self regulated

Total 3720424 209 learning secara simultan berpengaruh terhadap prokrastinasi
akademik.
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Hasil

o - .
Unstandardized Sl Standardized - Tolerance VIF Berdasarkan haSII UJ| T menunJUKkan bahwa
%-- motivasi belajar dapat berpengaruh secara
(iziesh e - signifikan kepada prokrastinasi akademik dengan
(ntereep BREE6 | s S skor t=-4.228, (p-value <.001) dan juga self
- B 0254 006 0276 4228 <001 0985 1015 regulated learning dapat berpengaruh secara
- Sel- signifikan kepada prokrastinasi akademik dengan
Regulated -0.158 0.049 -0.21 -3.22 0.001 0.985 1.015
Learning skor t=-3.220, (p-Value = 0001)

--- ® Sumbangan efektif yang diberikan oleh motivasi belajar dan self
pusted B RMSE regulated learning sebesar 13,4% (R2=0,134 x 100%) terhadap
. prokrastinasi akademik. Maka dapat ditentukan bahwa sebanyak
86,6% fenomena prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh
0.366 0.134 0.126 3.945 . . . . . . .
variabel lain yang berada diluar variabel motivasi belajar dan

variabel self regulated learning.

0 0 4.219
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Pembahasan

* Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh skor F=16,01, (p-value<.001) yang
menunjukkan bahwa motivasi belajar dan regulasi diri dalam belajar secara simultan
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMA Antartika Sidoarjo,
maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.

* Halinisejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, bahwa variabel
motivasi belajar dan regulasi diri dalam belajar dapat mempengaruhi prokrastinasi
akademik siswa. Motivasi belajar atau dorongan yang muncul untuk melakukan
kegiatan belajar dapat direalisasikan dengan regulasi diri dalam belgjar, yaitu
seseorang mengatur dirinya untuk memunculkan tingkah laku dalam rangka
mendukung proses belajar demi mencapai tfujuan belajarnya. Selain itu, motivasi
belajar juga membuat individu menjadi tertarik pada tugas yang dimiliki dan berupaya
rajin belajar dengan menentukan, mengatur, serta membuat lingkungan belajar yang
menarik dan disenangi oleh siswa. Sehingga siswa yang memiliki motivasi belajar dan
mampu mengatur dirinya dalam belajar dapat belajar dengan optimal. Dengan
demikian maka kecenderungan prokrastinasi akademik siswa juga dapat berkurang
[15].
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Pembahasan

* Selain itu peneliti juga menemukan bahwa motivasi belajar dapat berpengaruh secara
signifikan kepada prokrastinasi akademik yang ditunjukkan dengan skor 1=-4.228, (p-
value <.001). Hasil ini sesuail dengan pernyataan Sadirman dalam tulisan limiah Irsyad,
dimana siswa yang tinggi dalam motivasi belajar akan memiliki kecenderungan dan
dorongan untuk belgjar serta terdorong untuk melakukan aktivitas yang relevan atas
kesadaran dirinya sendiri, yang termasuk pula penyelesaian tugas tepat waktu, serta
gigih jika menghadapi kesulitan dalam pengerjaan tfugas [23].

* Selanjutnya variabel self regulated learning juga dapat berpengaruh secara signifikan
kepada prokrastinasi akademik yang ditunjukkan dengan skor t=-3.220, (p-value =
0.001). Hal ini sesuai dengan pernyataan Ardina dan Wulan yang menyatakan bahwa
regulasi belajar yang baik dapat mengarahkan siswa untuk mengontrol diri dan
menerapkan kedisiplinan untuk pemenuhan tujuan akademik yang telah ditetapkan,
serta meminimalisir masalah yang akan muncul dalam prosesnya, salah satunya
prokrastinasi akademik. Sehingga jika siswa mampu meregulasi dirinya sendiri dengan
baik dalam belajar, maka semakin rendah prokrastinasi akademiknya [25].
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Pembahasan

* Berdasarkan hasil uji determinasi diperoleh bahwa sumbangan efektif yang diberikan
motivasi belajar dan self requlated learning sebesar 13,4% (R?=0,134 x 100%) terhadap
prokrastinasi akademik. Maka dapat ditentukan pula bahwa sebbanyak 86,6%
fenomena prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh variabel lain yang berada diluar
variabel motivasi belajar dan variabel self regulated learning, contohnya yaitu variabel
self efficacy dan variabel pola asuh orang tua.

* Kemudian dari hasil analisis deskripftif kategorisasi berdasarkan interval ditemukan
sebanyak 31,43% siswa memiliki tingkat prokrastinasi akademik pada ketegori finggi dan
sebanyak 6,19% siswa berada pada kategori sangat tinggi, sehingga perlu untuk
menurunkan tingkat prokrastinasi akademik siswa. Sedangkan untuk variabel moftivasi
belajar ditemukan sebanyak 26,19% siswa berada pada kategori rendah dan 1,43%
pada kategori sangat rendah, sehingga perlu untuk ditingkatkan. Kemudian pada
variabel regulasi diri dalam belajar ditemukan sebanyak 24,76% siswa masih berada
pada kategori yang rendah dan 7,46% siswa pada kategori sangat rendah, sehingga
perlu untuk ditingkatkan.
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Temuan Penting Penelitian

* Motivasi belgjar dan self regulated learning secara simultan berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik siswa.

* Masing-masing variabel independen dapat berpengaruh terhadap variabel dependen.
Yakni variabel motivasi belgjar dapat berpengaruh secara signifikan terhadap
prokrastanisai akademik. Begitupun variabel regulasi diri dalom belgjar dapat
berpengaruh secara signifikan terhadap prokrastanisai akademik.

* Dengan hasil kategori diketahui siswa kelas Xl SMA  Antartika Sidoarjo  memiliki
kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik tingkat sedang.
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Manfaat Penelitian

* Memberikan manfaat terhadap pengembangan iimu psikologi dan sebagai acuan
penelitian berikutnya.

* Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, khususnya dari faktor
psikologis yakni motivasi belajar dan regulasi diri dalam belajar, serta dapat memberikan
informasi tentang cara mengurangi masalah prokrastinasi akademik pada siswa kelas Xl
SMA Antartika Sidoarjo.
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